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ABSTRACT

This study aims to determine the ability of Sunan Kalijaga Madrasah Aliyah (MA) students in
their ability to read the Qur'an in the Madrasah Aliyah (MA) Sunan Kalijaga. where there are still
students who are not fluent and lack of interest in reading the Qur'an. This research is a descriptive
research with a qualitative approach. The data generated from this research are in the form of
descriptive data obtained from data in the form of writing, words, and documents originating from
respondents or sources studied. The results showed that, the interest in reading the Qur'an as well as the
ability to read the Qur'an the students at MA Sunan Kalijaga were still lacking. things that become a
factor or cause are students who lack religious understanding and come from public schools.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa siswi Madrasah Aliyah (MA)
Sunan Kalijaga dalam kemampuannya membaca Al Qur’an di Madrasah Aliyah (MA) Sunan
Kalijaga. dimana para siswa siswi masih ada yang belum lancar serta minat yang kurang dalam
membaca Al Qur’an. Penelitian ini termasuk jenis penelitian descriptive research dengan
pendekatan kualitatif. Data yang dihasilkan dari penelitian ini berupa data deskriptif yang
diperoleh dari data-data yang berupa tulisan, kata-kata, serta dokumen yang berasal dari
responden atau sumber yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, minat baca Al
Qur’an serta kemampuan membaca Al Qur’an siswa siswi di MA Sunan Kalijaga masih
tergolong kurang. hal yang menjadi faktor atau penyebabnya adalah para siswa siswi yang
minim pemahaman agama serta berasal dari sekolah umum.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Minat Baca , Al Qur’an.

PENDAHULUAN “pendewasaan” guna menuju kehidupan yang
Pendidikan merupakan bagian terpenting lebih berarti. Pengembangan SDM atau human

dari kehidupan manusia yang sekaligus resources development terutama terfokus pada
membedakan manusia dengan hewan lainnya. keterampilan sikap dan kemampuan produktif
Hewan juga belajar tetapi hewan ditentukan manusia sebagai sumber untuk dimanfaatkan.
oleh naluri, sedangkan manusia belajar Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang
merupakan  rangkaian  kegiatan = menuju berintikan interaksi antarapeserta didik dengan
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para pendidik serta berbagai sumber
pendidikan, yang mana interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber-sumber
pendidikan tersebut dapat berlangsung dalam
situasi pergaulan (pendidikan), pengajaran,
latihan, serta bimbingan, dan juga dalam
pergaulan antara peserta didik dengan pendidik
yang dikembangkan terutama dalam segi-segi
afektif : nilai-nilai, sikap, minat, motivasi,
disiplin diri, kebiasaan, dll. !

Ekstra kurikuler merupakan kegiatan yang
dilakukan di luar jam pelajaran (kurikulum)
untuk mengembangkan potensi SDM yang
dimiliki oleh siswa baik berkaitan dengan
aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya
maupun dalam pengertian khusus untuk
membimbing siswa untuk mengembangkan
potensi dan bakat yang ada di dalam dirinya
melalui kegiatan-kegiatan yang wajib atau
pilihan.®> Kegiatan ekstra kurikuler  yang
sifatnya wajib dan tidak wajib atau pilihan
untuk dikuti oleh peserta didik untuk
menyalurkan bakatnya. Peserta didik berhak
memilih kegiatan ekstrakurikuler dengan sesuai
keinginan dan kemampuan dari peserta didik.

Kemampuan siswa siswi Madrasah Aliyah
(MA) Sunan Kalijaga dalam membaca Al
Quran sangat kurang, hal itu terlihat dari para
peserta didik siswa siswi MA Sunan kalijaga
yang masih minim dalam pemahaman dalam
membaca al qur’an. Salah satu faktor
penyebabnya adalah mereka berasal dari
sekolah umum yang mana pemahaman agama
sangat kurang padahal di Madrasah Aliyah
(MA) Sunan Kalijaga sangat penting sekali bisa
tidaknya dalam membaca al qur’an karena
banyak sekali mata pelajaran yang materinya
harus bisa membaca al qur’an.

Pihak lembaga atau Madrasah Aliyah
(MA) Sunan Kalijaga memberikan solusi yakni
dengan diadakannya kegiatan ekstarkurikuler
bimbingan membaca al qur’an (BMQ) dengan
harapan agar para siswa siswi yang masih
belum bisa sama sekali atau kurang lancar
dalam membaca al qur’an bisa ditingkatkan
secara maksimal melalui kegiatan
ekstrakurikuler Bimbingan Membaca Al Quran
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(BMQ) serta bisa meningkatkan presatasi siswa
siswi Madrasah Aliyah (MA) Sunan Kalijaga
khusunya dalam mata pelajaran agama.

Kegiatan bimbingan membaca Al-Qur’an
sangat diperlukan dikarenakan di Madrasah
Aliyah (MA) Sunan Kalijaga banyak sekali
mata pelajaran keagamaan yang didalamnya
terdapat bacaan Al-Qur’an, sehingga apabila
siswa siswi tidak bisa membaca Al-Qur’an
tentunya akan berdampak pada prestasi mereka.
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler
Bimbingan Membaca Al-Qur’an (BMQ)
setidaknya sedikit bisa membantu mengurangi
kesulitan-kesulitan peserta didik yang belum
bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research)
dimana peneliti melakukan analisis data dengan
terjun langsung ke lokasi atau lapangan
memberi pemaparan gambaran mengenai
situasi yang diteliti dalam bentuk deskripsi.
Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan
utama yaitu pertama, menggambarkan dan
mengungkap (to describe and explore) dan
kedua menggambarkan dan menjelaskan (7o
describe and explain) Teknik pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Latar belakang pendidikan siswa tidak
bisa dijadikan patokan atau dasar bahwa siswa
tersebut bisa dikatakan memiliki kemampuan
membaca Al Quran yang baik atau kurang.
Karena adapula siswi Iulusan =~ Madrasah
Tsanawiyah yang mempunyai kemampuan
membaca Al Quran masih kurang dan lebih
baik siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), begitu sebaliknya siswa yang lulusan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) mempunyai
kemampuan membaca Al Quran yang kuraang
dan lebih baik dari Iulusan Madrasah
Tsanawiyah.

Minat membaca al Qur’an di MA
Sunan Kalijaga masih tergolong rendah atau
masih kurang, hal tersebut dikarenakan masih
minimnya rasa kesadaran siswa siswi MA
Sunan Kalijaga dalam membaca Al Quran serta
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minimnya rasa kesadaran dalam diri masing
masing siswa, tentu hal itu harus dihilangkan
agar mampu merubah para siswa siswi MA
Sunan Kalijaga agar mahir atau lancar dalam
membaca Al Quran. Mengingat pelajaran di
Madrasah Aliyah (MA) Sunan Kalijaga banyak
dalam hal agama serta al Quran sendiri
merupakan petunjuk hidup bagi umat Islam.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti di Madrasah Aliyah
(MA) Sunan Kalijaga, beberapa problem yang
menjadikan para siswa siswi Madrasah Aliyah
(MA) Sunan Kalijaga kurang dalam hal minat
baca Al Quran diantaranya adalah rasa malas,
kurangnya kesadaran diri, serta jarang
muroja’ah (nderes).

Peran Kegiatan Ekstra Bimbingan
Membaca Al Quran (BMQ) dalam

SIMPULAN DAN SARAN

Minat baca di Madrasah Aliyah
Sunan Kalijaga masih sangat kurang atau masih
sangat minim salah satunya dari faktor malas.
kurangnya kesadaran serta jarang muroja’ah.
Namun hal tersebut tidak berdampak kepada
seluruh siswa siswi MA. Sunan Kalijaga.

Kegiatan Bimbingan Membaca Al
Quran (BMQ) dapat dilihat dengan
menggunakan parameter peningkatan membaca
Al Quran diantaranya, penguasaan terhadap
makhraj, penguasaan tajwid, dan penguasaan
terhadap tempo bacaan.

Dalam Kegiatan Taman Pendidikan
Al Quran (BMQ) terdapat beberapa hambatan
diantaranya, terdapat guru BMQ yang
terlambat, terdapat siswa yang membolos
kegiatan BMQ, waktu kegiatan yang singkat,
dan susana kelas yang kurang kondusif.
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Meningkatkan Membaca Al Quran Siswa Kelas
X. Kegiatan Bimbingan Membaca Al Quran
(BMQ) dapat Dberperan penting dalam
meningkatkan membaca Al Quran siswa ini
dapat dilihat dengan menggunakan parameter
peningkatan membaca Al Quran diantaranya,
penguasaan terhadap makhraj, penguasaan
tajwid, dan penguasaan terhadap tempo bacaan.

Dalam Kegiatan Taman Pendidikan
Al Quran (BMQ) terdapat beberapa hambatan
diantaranya, terdapat guru BMQ vyang
terlambat, terdapat siswa yang membolos
kegiatan BMQ, waktu kegiatan yang singkat,
dan susana kelas yang kurang kondusif.
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